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LAMPIRAN

No. Responden.....

KUESIONER PENELITIAN

A. Umum

Responden yang terhormat,

Dengan ini saya mengharapkan kesediaan waktu Anda untuk
mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian Anda. Pertanyaan yang
ada di kuisioner ini bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam

rangka penyusunan skripsi dengan judul :

“ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PENYELESAIAN
PROYEK GEDUNG MAPOLDA SUMATERA SELATAN
MENGGUNAKAN METODE AHP”

Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terima
kasih.

B. Identitas Responden
Nama Responden
Jenis Kelamin
Umur
Perusahan/Instansi
Pengalaman Kerja
Pendidikan Terakhir

C. Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda ceklish (V) pada kolom skala kriteria (A) atau



52

pada kolom skala kriteria (B)
yang sesuai dengan
pendapat anda Defenisi
Kode:
1: kedua kriteria sama penting
3: kriteria (A) sedikit lebih penting dibanding
dengan (B) 5: kriteria (A) lebih penting
dibanding dengan (B)
7: kriteria (A) sangat lebih penting dibanding dengan (B)
9: kriteria (A) mutlak lebih penting dibanding dengan (B)
*pberlaku sebaliknya
Contoh:
Dalam mengambil keputusan untuk membeli handphone seberapa

pentingkah pertimbangan:

No SKALA SKALA
Kriteria A 917/5/3[1/3|5|7|9 Kriteria B
1. Harga N Atribut produk

Jika anda memberi tanda (V) pada skala 7 dikolom A, maka
artinya adalah kriteria A dalam contoh ini harga sangat lebih
penting dibanding dengan kriteria B dalam contoh ini atribut
produk. Akan tetapi jika anda merasa kriteria B sangat lebih
penting dibanding dengan kriteria A (Harga) maka pengisian

kolomnya adalah sebagi berikut:

No SKALA SKALA
Kriteria A 9 17|/5(3/1|3|5|7/|9 Kriteria B

1. Harga N Atribut produk




Daftar Pertanyaan
1. Pertanyaan kriteria level 1

Dalam memutuskan faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek
Gedung Mapolda Sumatera Selatan, seberapa pentingkah anda

mempertimbangkan kriteria di bawah ini:
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No SKALA SKALA
Kriteria A 9 17(5/3|1({3/5[71]9 Kriteria B
1. | Aspek Sumber Aspek Lingkup
Daya Manusia dan Dokumen
Kerja
2. Aspek Aspek
Sumber Perencanaan
Daya dan
Manusia Penjadwalan
Konstruksi
3. Aspek
Sumber Aspek Peralatan
Daya dan Material
Manusia
4. Aspek
Sumber Aspek Eksternal
Daya
Manusia
No SKALA SKALA
Kriteria A 9(7/5/3/1|3|5]|7|9 Kriteria B
1. Aspek Aspek
Lingkup dan Perencanaan dan
Dokumen Penjadwalan
Kerja Konstruksi
2. Aspek Aspek Peralatan
Lingkup dan dan Material
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Dokumen

Kerja

Aspek
Lingkup dan
Dokumen

Kerja

Aspek Eksternal

No

Kriteria A

SKALA

Kriteria B

Aspek
Perencanan
dan
Penjadwalan

Konstruksi

Aspek Peralatan

dan Material

Aspek
Perencanan
dan
Penjadwalan
Konstruksi

Aspek Eksternal

No

Kriteria A

SKALA

Kriteria B

Aspek Peralatan

dan Material

Aspek Eksternal

Pertanyaan Kriteria level 2

2.Unsur dari Kriteria Aspek Sumber Daya Manusia

Kriteria Aspek Sumber Daya Manusia itu antara lain:

Instruksi kerja yang tidak jelas
Skill yang tidak memadai

Rendahnya produktivitas kerja

Dari kriteria harga di bawah ini, manakah menurut anda yang lebih penting:
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No SKALA SKALA
KriteriaA | 9| 7| 5] 3|1 5179 Kriteria B
1. | Instruksi
kerja yang Skill yang tidak memadai
tidak jelas
2. | Instruksi
kerja yang Rendahnya produktivitas
tidak jelas kerja
No SKALA SKALA
Kriteria A 715131 5179 Kriteria B
1. | Skill Rendahnya produktivitas
yang tidak kerja
memadai
3. Unsur Kriteria Aspek Lingkup dan Dokumen Kerja

Kriteria Aspek Lingkup dan Dokumen Kerja itu antara lain:

- Perubahan desain saat pelaksanaan

- Ketidaksepahaman aturan pembuatan kerja

- Rendahnya pengontrolan dokumen

Dari kriteria harga di bawah ini, manakah menurut anda yang lebih penting:

No
Kriteria A

SKALA

SKALA

9

7

5

3

3|5

7

9 Kriteria B

1. | Perubahan
desain saat

pelaksanaan

Ketidaksepahaman

aturan pembuatan kerja

2. | Perubahan
desain saat

pelaksanaan

Rendahnya

pengontrolan dokumen
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No

Kriteria A

SKALA

SKALA

3/5(71]9 Kriteria B

Ketidaksepahaman
aturan pembuatan

kerja

Rendahnya
pengontrolan

dokumen

4.

Unsur Kriteria Aspek Perencanaan dan Penjadwalan Konstruksi

Kriteria Aspek Perencanaan dan Penjadwalan Konstruksi itu antara lain:

Dari kriteria harga di bawah ini, manakah menurut anda yang lebih penting:

Kurangnya pemahaman isi kontrak

Rendahnya perencanaan penjadwalan

Metode konstruksi yang tidak tepat

No SKALA SKALA
KriteriaA | 9| 7|5/ 3|1 5(71]9 Kriteria B

1. | Kurangnya Rendahnya
pemahaman perencanaan
isi kontrak penjadwalan

2. | Kurangnya Metode konstruksi yang
pemahaman tidak tepat
isi kontrak

No SKALA SKALA

Kriteria A 9 |7|/5(3[1(3|5]7]9 Kriteria B

1. | Rendahnya Metode konstruksi
perencanaan yang tidak tepat
penjadwalan




5. Unsur Kriteria Aspek Peralatan dan Material

Kriteria Aspek Peralatan dan Material itu antara lain:
- Penyampaian informasi yang kurang lengkap
- Kurang ketatnya QA/QC

- Kekurangan material
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Dari Kriteria Aspek Peralatan dan Material di bawah ini, manakah

menurut anda yang lebih penting:

No SKALA SKALA

Kriteria A 9/7/5/3/1/3|/5|/7/|9

Kriteria B

1. | Penyampaian
informasi yang

kurang lengkap

Kurang ketatnya

QA/QC

2. | Penyampaian Kekurangan
informasi yang material
kurang lengkap

No SKALA SKALA

Kriteria A 9/7/5[3|1/3|5|7|9 Kriteria B

1. | Kurang ketatnya Kekurangan
QA/QC material

6. Unsur Kriteria Aspek Eksternal

Kriteria Aspek Eksternal itu antara lain:
- Kondisi fisik lingkungan yang tidak mendukung

- Keadaan cuaca yang tidak terduga
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Terjadinya kerusakan/pengrusakan akibat kelalaian dari pihak

ketiga

Dari Kriteria Aspek Eksternal di bawah ini, manakah menurut anda yang

lebih penting:
No SKALA SKALA
Kriteria A 9|/7|5 3|1 5(719 Kriteria B
1. | Kondisi Keadaan cuaca yang
lingkungan tidak terduga
yang tidak
mendukung
2. | Kondisi Terjadinya
lingkungan kerusakan/pengrusakan
yang tidak akibat kelalaian dari
mendukung pihak ketiga
No SKALA SKALA
Kriteria A 9|7|5 113|579 Kriteria B
1. | Keadaan cuaca Terjadinya
yang tidak kerusakan/pengrus
terduga akan akibat
kelalaian dari pihak
ketiga




